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ABSTRACT 
Some aspects of the ecology of maize stem borer was observed in maize crops owned by farmers 
and on experimental plots in Bogor. Levels of maize stem borer attack aged 50 in cropping HST is 7.59% 
on sweet corn intercropped plants with sweet potato, 8.66% in sweet corn monocultures, and 9.51% in 
sweet corn intercropped plants and cassava. Observations laying eggs on experimental plots showed that 
the population of eggs on the lower surface of the leaf is much higher (20-fold) than on the upper surface of 
the leaf. Larvae and pupae of corn borer is not only found on the trunk, but found also in artificial fruits and 
female flowers (hair cob). Population pupa on female flowers similar to the population of the upper stem, 
which is about 1 pupa per 10 plants. While the population of female larvae at a lower rate (0.5-fold) than in 
the upper stem. Number of stem borer found in fruit less apparent than in female flowers and upper stem, 
which is about 0.4 insects per 10 plants. Abundance egg group O. furnacalis on planting maize intercropped 
with soybean or peanut lower than in monoculture corn crop.  
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ABSTRAK 
Beberapa aspek ekologi hama penggerek batang jagung diamati pada pertanaman jagung milik 
petani dan pada plot percobaan di Bogor.  Tingkat serangan penggerek batang jagung pada pertanaman 
berumur 50 hst adalah 7,59% pada tanaman tumpangsari jagung manis dengan ubi jalar,  8,66% pada 
tanaman monokultur jagung manis, dan 9,51% pada tanaman tumpangsari jagung manis dan singkong.  
Pengamatan peletakan telur pada plot percobaan menunjukkan bahwa populasi telur pada permukaan 
bawah daun jauh lebih tinggi (20 kali lipat) dibandingkan pada permukaan atas daun.  Larva dan pupa 
penggerek batang jagung tidak saja ditemukan pada batang, namun ditemukan juga pada buah semu dan 
bunga betina (rambut tongkol).  Populasi pupa pada bunga betina hampir sama dengan populasi pada 
batang atas, yaitu sekitar 1 pupa per 10 tanaman.  Sedangkan populasi larva pada bunga betina lebih rendah 
(0,5 kali lipat) dibandingkan pada batang atas.  Jumlah penggerek batang yang ditemukan pada buah semu 
lebih sedikit dibandingkan pada bunga betina dan batang atas, yaitu sekitar 0,4 serangga per 10 tanaman.  
Kelimpahan kelompok telur O. furnacalis pada pertanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan kedelai 
atau kacang tanah lebih rendah dibandingkan pada pertanaman jagung monokultur. 
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